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Mahasiswa Malaysia Belajar

BERNAS J

"PENDIDIGAN T
ﬂ:—ﬁ:ﬁ Hsn.:-mm_w di UMY

._Oﬁ.u\w--mmvm:%mw 18 maha-
siswa Universiti Kebangsaan Ma-
laysia (UKM) mempelajari sistem
hukum: Indonesia ke Universitas
Z:rm::swmc\mr Yogyakarta (UMY).
Program ini dilaksanakan untuk
mempersiapkan pemberlakukan
Asean Economic OoEEE:Q A>m9
2015 pada tahun ini. .

Pembelajaran tidak hanya dalam
‘bidang hukum namun juga pema-
haman tentang budaya masing-ma-
sing yang berpengaruh pada sistem
hukum yang berbeda. Pembelajaran
diikuti 15 mahasiswa Sarjana dan 3
mahasiswa Pascasarjana Fakulti
Undang-Undang (Fakultas Hukum)
Universiti Kebangsaan Malaysia
(UKM) tersebut.

Direktur Internasional Program
for Law and Sharia (IPOLS) UMY,

Nasrullah SH SAg MCL, meng-

pada bidang hukum,”
. Menurut Nasrullah, kunjungan

:smw%wm: kunjungan tersebut

. penting dalam upaya persiapan-AEC

2015. Sebab dalam AEC. tersebut
selain membuka vmwmn wwoson: di
tingkat ASEAN.

“Halinijuga akan membukasemua

peluang lulusan sarjana hukum dari.
. berbagai Negara, baik dari Malaysia

ke Indonesia maupun dari Indonesia
ke Malaysia. Para lulusan itu juga

_ berpeluang untuk mengambil peran

dalam masyarakat ekonomi Asean,
yangakan lebih memfokuskan dirinya
ungkapnya.

tersebut juga penting dalam mening-
katkan pemahaman ilmu hukum baik
kepada mahasiswa dari Malaysia

maupun mahasiswa FH UMY. Maha-

siswa dari Malaysia bisa meman-
faatkan sebaik-baiknya kesempatan

. belajar mengenai sistem hukum In-

donesia.

Begitupula ermmaim E UMY
agar bisa memanfaatkan kesempatan
tersebut untuk memahami sistem
hukum di Malaysia dengan bertanya
ke mahasiswa dari Malaysia. Sebab
.kegiatan itu B@E@mxm: kunjungan
yang penting terhadap pemahaman
hukum.

“Kunjungan ini akan sangat
_bermakna bagi teman-teman dari

Malaysja untuk belajar Indonesian
legal system itu seperti apa. Kita pun

‘harus semakin membuka diri sebagai
mahasiswa akan pemahaman tentang -

common law system,” jelasnya.
Nasrullah menambahkan, pihak-
nyd juga memanfaatkan waktu untuk
merubah cara pandang yang keliru
oleh Malaysia terhadap Indonesia.
Yaitu pandangan bahwa Indonesia
terkenal dengan kotor, pekerja kasar,

dan cn&m:mv&

Sebab informasi yang m:oEEw
melalui media massa yang sering
memberitakan kesalahan-kesalahan
orang Indonesia di Malaysia. Se-
hingga pihaknya ingin menyadarkan
orang-orang Zm_mv\mmm bahwa orang

Indonesiaitu —ogr majudalam @w:wmw :

bidang. .
Dari pengalamannya sebagai or-
ang Malaysia yang pernah berkun-

jung ke UMY, mereka menyadari® madiyah mampu mengerakkan 170

_um:v\mw kemajuan yang telah -Indo-
nesia alami. Orang Malaysia yang
pernah datang ke UMY pasti melihat
UMY dan Muhammadiyah karena

mampu mengembangkan masyarakat
dalam bidang pendidikan, kesehatan

dan lain-lain secara mandiri.
“Mereka menyadari banyak ke-

majuan yang telah kita alami, lebih- .
lebih saat mereka datang ke UMY

E_m&:v\m itu sesuatu v\msm ES gmmm
karena tidak ada satu organisasi
muslim di Malaysia mampu meng-

‘gerakkan institusi pendidikan dan
kesehatan seperti yang kita lakukan.

Indonesia masyarakatnya lebih

mandiri, sementara di sana mereka

sudah biasa disubsidi dalam banyak

‘hal. Semuanya pemerintah yang me-

lakukan, sehingga saat mereka me-
ngetahui bahwa organisasi Muham-

lebih universitas -adalah suatu hal
yang luar gmmw bagi mereka,”
dasnya.

Sementara Uomos FH. C§< Drs

- Martino Sardi MA PhD Enzm-

ungkapkan, hukum hak asasi manusia

di Indonesia berbeda dengan Ma-

laysia. Ia mencontohkan bahwa di
Indonesia setiap orang bebas me-
laksanakan ibadah dan mengubah

gba.

wovoﬂomv\mwn walaupun

" lam tidak dibolehkan u

ganti kepercayaan. Akan

.E»wcwsv\m banyak orang

sia yang merubah keperc

adanya masalah.
“Untuk memahami
hak asasi manusia berja
nesia, saya akan me
bagaimana di Indonesis
orang bebas melaksana
dan dilindungi oleh pen
Ada juga yang men,
cayaan kepada agama
Indonesia bisa, walaupu
dalam Islam tidak dibol
mengganti kepercayaan.
praktik yang berjalan d
banyak orang di Indone
mengubah kepercayaa
adanya masalah,” imbu
L .



